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DAFTAR PENERIMA PHR BMT UMY 

TAHUN 2018 

 

No

. 

NAMA No. KK ALAMAT No. HP NOMINAL LEMBAGA ALAMAT 

LEMBAGA 

PJ 

1 Upi 

Kurnasih 

3471021209110000 Jenggotan JT 

I/333 Rt 17/05 

Bumijo, Jetis, 

Yogyakarta 

08139218263

8 

1.100.000,00 PNM 

MEKAAR 

CABANG 

UMBULHARJ

O 

Hasan 

& 

Reza 

2 Sutini 3471110507970930 Jagalan Beji 

PA I/429 Rt 

013/003 

Purwokinanti 

Pakualam 

Yogyakarta 

 1.750.000,00 Pegadaian CP 

Lempuyangan 

Hasan 

& 

Reza 

3 Walsiah 3471020501970040 Badran JT 

1/893B Rt 

40/09 Bumijo, 

Jetis 

Yogyakarta 

08224260437

7 

1.430.000,00 Koperasi Jl. Soragan, 

Ngertijarjo, 

Bantul 

Hasan 

& 

Reza 

4 Tati 

Nurjanah 

3471022112090410 Badran JT 

1/812A Rt 

41/09 Bumijo, 

Jetis 

Yogyakarta 

08532959752

5 

780.000,00 KSP Arif 

Jaya 

Mandiri 

Magelang Hasan 

& 

Reza 
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5 Tumiyem 3404022901052150 Tangkilan Rt 

005/023 

Sidoarum 

Godean 

 880.000,00 UPK BKM 

Arum 

Komplek 

Balaidesa 

Sidoarum 

Rama 

& 

Wawa

n 

6 Sri 

Sudarsih 

3404161602056520 Jetisan Rt 

003/002 

Hargobinangu

n Pakem 

08588309065

3 

1.700.00,00 Swamirta Jakal Km 17 

Pakem 

Rama 

& 

Wawa

n 

7 Suprapti 3404131402054170 Murangan VII 

Rt 008/023 

Triharjo 

Sleman 

08156885293 1.000.000,00 Koperasi 

Srikandi 

 Rama 

& 

Wawa

n 

8 Kasini 3404063001051760 Trini Rt 

006/003 

Sinduadi 

Miati Sleman 

 1.345.000,00 KSU Karya 

Makmur 

KSU 

Serawai 

Mandiri 

KSU Mitra 

Sentosa 

 

 

Unit 

Yogyakarta 

 

Pakuan Triadi 

Sleman 

Itsnan 

& 

Rama 

9 Zuari 

Rohmad 

3404062011070020 Trini Rt 

006/003 Mlati 

Sleman 

08783853910

9 

1.260.000,00 KJKS 

Sejahtera 

017 

Jl. Jambon Km 

2 Baturan 

Trihanggo 

Itsnan 

& 

Rama 

10 Samirah 3401121207130000 Kagongan Rt 

047/024 

Banjararum 

Kalibawang 

 1.050.000,00 KSP 

Tunggal 

Karya 

KSP Karya 

Manunggal 

 Itsnan 

& 

Antok 
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11 Parinem 3401120601051950 Kagongan Rt 

047/024 

Banjararum 

Kalibawang 

 550.000,00 KSP  Itsnan 

& 

Antok 

12 Tentrem 3401120601051940 Kagongan Rt 

047/024 

Banjararum 

Kalibawang 

 1.150.000,00 KSP Bhakti 

Mandiri 

KSP Karya 

Sejahtera 

 Itsnan 

& 

Antok 

13 Tumijem 3471017111010000

0 

Kuncen WB I 

Rt 030/006 

 900.000,00 USP RT 30 

Pakuncen 

 Hoho 

& 

Fentha 

14 Anis 

Ekowindu 

3471070703050060 Kuncen WB I 

Rt 030/006 

Kuncen 

Wirobrajan 

08574342558

4 

600.000,00 USP RT 30 

Pakuncen 

 Hoho 

& 

Fentha 

15 Riyayah 3404131003070000 Panasan IX Rt 

004/035 

Triharjo, 

Sleman 

08783949838

3 

1.300.000,00 KSP Karya 

Sejahtera 

KSP 57 

JAYA 

KSP 

MADHANI 

KSP Sido 

Makmur 

KSP 

Sumber 

Agung 

Magelang Cahyo 

& 

David 
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16 Siti 

Nurhayati 

3404131402055110 Panasan IX Rt 

004/035 

Triharjo, 

Sleman 

08190374661

6 

1.090.000,00 KSU Karya 

Makmur 

KSU Setia 

Abadi 

KSU Prim 

Koveri 

 Cahyo 

& 

David 

17 Fitri 

Suryani 

3403030911076590 Gading I Rt 

003/001 

Playen GK 

08773955729

7 

1.040.000,00 PKK 

Gading I 

 Cahyo 

& 

David 

18 Suwarson

o 

3403030911076570 Gading I Rt 

011/001 

Playen GK 

 6.190.000,00 PKK 

Gading I 

 Cahyo 

& 

David 

19 Rustiyani 3403030411090010 Sumbererjo Rt 

031/004  

Ngawu Playen 

GK 

 1.500.000,00   Cahyo 

& 

David 

20 Suranti 3404010610070000 Pangguan Rt 

005/033 

Trihanggo, 

Gamping 

08564392102

2 

1.365.000,00 KSU Karya 

Makmur 

 Lisa & 

Fitri 

21 Hidayat 

Nuri 

3404051310150000 Klaci II Rt 

002/010 

Margowulih, 

Seyegen 

08157854841

4 

4.811.400,00 BRI 

SIDOARU

M 

 Lisa & 

Fitri 

22 Ngadino 3404041407100000 Tengahan 12 

Rt 006/027 

Sendangagung

08578665851

4 

1.000.000,00 PNPM 

Agung 

Mandiri 

 Lisa & 

Fitri 
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, Minggir, 

Sleman 

TOTAL 33.791.400,0

0 

   

 

 

KETENTUAN PEMBAYARAN PHR 

1. Pembayaran/pelunasan dilakukan oleh PJ yang kemarin survei 

2. Masing PJ PC ke Bendahara Panitia sejumlah hutang yang akan dibayarkan 

3. Pembayaran/pelunasan diserahkan kepada lembaga pemberi pinjaman 

Pembayaran disertai lampiran: 

1. Bukti Pembayaran (Slip, Kwitansi bermaterai, Kartu Angsuran Stempel Lunas) 

2. Surat Keterangan Lunas/Surat Pernyataan Lunas dari pemberi Pinjaman bagi yang dilunasi hutangnya 

3. Foto pada saat penyerahan uang dan penanda tanganan Surat Keterangan Lunas 

4. Foto KTP apabila hutang pada non lembaga 
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Brosur Program Pembebasan Jeratan Hutang Riba 
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Lampiran Foto Dokumentasi 
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Lampiran Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran Hasil Turnitin 
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Struktur Pengelola BMT UMY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

DIREKTUR

Uang Wari, S.E., M.EK.

MANAJER KANTOR PUSAT

Tri Susilo Nugroho, S.E.

TELLER

Khoirul

ADMIN

Luluk

ACCOUNTING

Tia

MARKETING

Armawanto

MARKETING

Hasan

MANAJER KANTOR CABANG BANTUL

Galuh Winantri, S.Si.

TELLER

Husnul

Rahmawan

CS

Dirga

MARKETING

Endro

Reza

MANAJER KANTOR SLEMAN

Fitri Nurhidayati, S.E

TELLER

Novianto

MARKETING

David 
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PEDOMAN WAWANCARA 

OPTIMALISASI FUNGSI DAN PENGELOLAAN BAYT AL MAAL PADA 

BAITUL MAAL WA TAMWIL (STUDI KASUS BAITUL MAAL WA 

TAMWIL UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA)  

 

Identitas Informan 

Nama   :  

Jenis Kelamin  :  

Pendidikan Terakhir :  

Jabatan  :  

Hari/ Tanggal  :  

Waktu   :  

Lokasi Penelitian :  

Pertanyaan – pertanyaan 

Pertanyaan Wawancara Untuk Pimpinan Sekaligus Staff Baitul Maal BMT 

UMY 

1. Bagaimana  sejarah  berdirinya BMT UMY?  Apakah sejak awal dibentuk 

hanya fokus pada aspek profit atau pembiayaan atau bagaimana? 

2. Apa visi misi BMT UMY? 

3. Apakah  sudah  ada  manajemen  yang terpisah antara Baitul Mal dan 

Tamwil? 

4. Sejak kapan Baitul Maal pada BMT UMY dikelola? 

5. Bagaimana kebijakan pimpinan BMT UMY dalam menempatkan fungsi 

Baitul Maal pada Bautul Maal Wa Tamwil UMY? 

6. Apa  fungsi  Baitul  Maal  BMT UMY? 

7. Bagaimana cara lembaga menarik minat para muzaki untuk membayar zakat 

infaq sedekah di BMT UMY?  
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8. Bagaimana pengelolaan maal di lembaga pada saat ini? 

9. Bagaimana strategi pengelolaan dana ZIS? 

10. Bagaimana kebijakan BMT dalam menentukan target pengelolaan yang 

berupa penghimpunan dan distribusi dana ZIS? 

11. Kendala apa saja yang di hadapi oleh lembaga dalam hal ini? 

12. Dana yang telah terhimpun apakah langsung di salurkan kepada yang 

berhak menerima atau harus sampai dana semua terkumpul sampai target 

yang telah ditentukan? 

13. Biasanya itu kami kumpulan dulu nanti kemudian momen-momen tertentu 

itu baru kami membuat program kecuali insidental misalkan ada orang 

terkena bencana alam atau ada orang yang kesini yang perlu 

disantuni/proposal-proposal itu kami santuni. 

14. Bagaimana lembaga menentukan mustahiq yang berhak menerima bantuan 

dana ZIS? 

15. Bentuk program penyaluran dana ZIS itu apa saja? Pembagian ditentukan 

ke bidang apa saja. 

16. Bentuk pendampingan seperti apakah yang dilakukan lembaga terhadap 

bentuk program penyaluran maal?  

17. Hal apa sajakah yang dipersiapkan BMT untuk mendukung pengelolaan 

dana maal? 

18. Muzaki-muzaki itu tadi sudah ada yang jadi donatur atau belum? 

19. Apakah pengelolaan baitul maal di BMT UMY sudah optimal?  

20. Apa penyebab kurang dan sudah optimalnya pengelolaan baitul maal di 

BMT UMY? Indikator keoptimalan pengelolaan baitul maal di BMT itu 

seperti apa? 

21. Program progam atau strategi apa saja yang bisa mendorong baitul maal 

agar bisa optimal? 

22. Bagaimana perkembangan pengelolaan baitul maal sejauh ini ? 

23. Sejauh   ini   upaya   apa   yang   telah dilakukan BMT  UMY dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

24. Apa target Baitul Maal pada BMT UMY selajutnya 
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Pertanyaan wawancara untuk Mustahiq Maal BMT UMY 

1. Dimana anda mendapat informasi mengenai program-program yang 

terdapat di BMT UMY ini? 

2. Apa saja bantuan yang diperolah dari baitul maal BMT UMY? 

3. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh mustahiq supaya mendapat 

bantuan dari BMT UMY? 

4. Sejak kapan SD Muhammadiyah Tamantirto mendapatkan bantuan dari 

BMT UMY? 

5. Apakah ada bentuk pendampingan yang diberikan oleh BMT UMY? 

6. Apakah pihak sekolah terbantu dengan adanya beasiswa yang diberikan 

oleh BMT UMY? 

7. Berapa nominal beasiswa yang diberikan kepada siswa atau siswi di SD 

Muhammadiyah Tamantirto? 

8. Apa saran anda untuk kemajuan BMT UMY? 

Pertanyaan Wawancara Ahli Filantropi 

1. Bagaimana cara lembaga dalam memaksimalkan fungsi dan pengelolaan  

baitul maal? 

2. Hal apa sajakah yang di persiapkan sebelum melakukan pengelolaan  fungsi 

baitul maal? 

3. Bagaimana cara lembaga member edukasi mengenai ZIS kepada 

masyarakat supaya mereka mau menyalurkan dananya melalui lembaga? 

4. Bagaimana cara lembaga meningkatkan kualitas SDM terutama pada 

bidang maal? 

5. Bentuk manajemen dan pengelolaan yang ideal dana maal pada BMT 

menurut anda itu seperti apa? 

6. Bagaimana pengelolaan dana maal pada lembaga khususnya BMT pada saat 

ini? 

7. Menurut anda, bentuk-bentuk pendampingan yang baik itu seperti apa untuk 

meningkatkan kualitas hidup? 

8. Bagaimana cara lembaga memaintance muzakki dan mustahiq?  
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TRANSKRIP WAWANCARA RESPONDEN 1 

Identitas Informan 

 

a. Nama   : Cahyo Halim Istiqlal, S.EI, M. EK. 

b. Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

c. Pendidikan Terakhir : S2 

d. Jabatan  : General Manager 

e. Hari/ Tanggal  : Rabu, 23 Januari 2019 

f. Waktu   : 10.30– 11.30 WIB 

g. Lokasi Penelitian : Kantor Pusat BMT UMY 

Catatan Wawancara Manager/ Pimpinan Baitul Mal BMT UMY 

1. Bagaimana  sejarah  berdirinya BMT UMY?  Apakah sejak awal dibentuk 

hanya fokus pada aspek profit atau pembiayaan atau bagaimana? 

Jawab: Kalau dari awal tentu saja kita fokusnya di Baitul Tanwil , dari situ 

kemudian nanti kalau sudah terbangun baru Maal nya itu kita hidupkan, 

kalau dari awal seperti itu. Maal itu tidak dari awal, bisa dikatakan 

beriringan tapi tidak bareng, jadi setelah tamwil jalan baru ada Maal. 

2. Apa visi misi BMT UMY? 

Jawab: Ada di website BMT UMY. 

3. Apakah  sudah  ada  manajemen  yang terpisah antara Baitul Mal dan 

Tamwil? 

Jawab: Belum ada, masih jadi satu. 

4. Sejak kapan Baitul Maal pada BMT UMY dikelola? 

Jawab: Sekitar 2013 sebenernya sudah, cuma masih isidental tidak 

terkoordinir, 

5. Bagaimana kebijakan pimpinan BMT UMY dalam menempatkan fungsi 

Baitul Maal pada Bautul Maal Wa Tamwil UMY? 

Jawab: Memang kami untuk memfokuskan baitul maal ke sebuah devisi 

tersendiri itu kendala kami pada SDM, SDM kami belum ada yang untuk di 
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Maal, sehingga masih doble-doble. Mulai tahun ini insya allah kita akan ada 

SDM tersendiri untuk Maal, sambil menunggu SK dari Lazismu dulu . 

Harapannya mulai tahun ini manajemen nya bisa sendiri, artinya bisa di 

kelola secara profesional. 

6. Apa  fungsi  Baitul  Maal  BMT UMY? 

Jawab: Kalau selama ini fungsi Baitul Maal ya hanya menghimpun dana 

sosial dari internal BMT dari karyawan dan perusahaan, kemudian kami 

salurkan melalui program kami yang jalan yang rutin ada NGINEP (Ngaji 

Neng Pasar), jadi kita membuat kelompok mengaji di pasar nanti ustadz 

yang support dari BMT, jadi untuk belajarnya Iqra Al-Qur’an dari kami, 

kemudian anggotanya yang mengaji dari orang-orang dari pasar. Itu satu 

yang rutin, kemudian setiap ramadhan dulu sebelum ada pembebasan 

hutang riba ada namanya Barokah ramadhan, dulu kami mengadakan bakti 

sosial di wilayah-wilayah yang rawan kristenisasi, terus kemudian akhir-

akhir ini karena kami mulai 2015 konsen ke transaksi syar’i tanpa riba maka 

kami mencetuskan program pembebasan hutang riba mulai tahun 2016 ( tiga 

tahun sudah). Kemudian untuk Idul Adha (Kurban) itu kami sudah jalan dari 

2012, kemudian yang rutin lagi santunan bea siswa untuk siswa yang 

berprestasi kurang mampu khususnya di SD Muhammadiyah Taman Tirto, 

tadi nya ada SD Muhammadiyah Kasihan cuma sudah lulus bea siswanya. 

7. Bagaimana cara lembaga menarik minat para muzaki untuk membayar zakat 

infaq sedekah di BMT UMY?  

Jawab: Kalau di kami memang di tawarkan ke SDM ini mau di potong 

berapa untuk sosial, memang kami ada kebijakan untuk dari gaji itu ada 

yang disisihkan untuk sosial, cuma berapanya terserah masing-masing. 

Penghimpunan dari luar hanya incidental contohnya dulu pernah ada 

insidental, kami mau bakti sosial di daerah godean kemudian kami membuat 

proposal kami edarkan ke dosen-dosen UMY. Itu hanya momen tertentu 

saja, cuma insidental pas kegiatan saja, jika dana kami kurang maka kami 

membuka itu, itu sifatnya sedekah jadi tidak perlu pakai izin tertentu. 
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9. Bagaimana pengelolaan maal di lembaga pada saat ini? 

Jawab: Berjalan tapi tidak optimal, tidak di fokuskan, jadi jalannya hanya 

program pada momen-momen tertentu, kan harusnya kalau dikelola sama 

perusahaan mungkin punya program rutin. Kami punya program rutin 

misalnya kami menghimpun dana dari website atau dari apa, kalau kami 

sekarang rencana karena kami sudah pakai mobile (BMT UMY Mobile), itu 

nanti disana sudah ada menu ZIS, sudah dibuatkan nanti In Sha Allah akan 

ada itu sehingga masyrakat pun  kalau mau bayar ya langsung ke situ. 

10. Bagaimana strategi pengelolaan dana ZIS? 

Jawab: Strategi pengelolaan Maal kedepan, pertama kami akan 

memanfaatkan mobile BMT UMY Mobile tadi. Kemudian kami akan 

memanfaatkan websitenya BMT UMY. Kami akan membuat halaman 

khusus untuk Maal itu nanti akan dibuat seperti Kita Bisa. Jadi nanti kami 

akan upload program lalu kemudian kami akan membukakan donasi, seperti 

itu secara onlinenya. Yang lain-lain program umum nanti kami akan 

mengembangkan lagi ngaji neng pasar tadi, terus nanti akan ada support 

terhadap para ustadz-ustadz yang mengisi kajian-kajian. 

11. Bagaimana kebijakan BMT dalam menentukan target pengelolaan yang 

berupa penghimpunan dan distribusi dana ZIS? 

Jawab: Target kami itu belum berbentuk target nominal itu belum ada, yang 

jelas kami ingin aktif dulu, cuma harapannya yang kita dapatkan tahun lalu 

tahun ini bisa naik 30% dan kami rata-rata 30%. 

12. Kendala apa saja yang di hadapi oleh lembaga dalam hal ini? 

Jawab: SDM 

13. Dana yang telah terhimpun apakah langsung di salurkan kepada yang 

berhak menerima atau harus sampai dana semua terkumpul sampai target 

yang telah ditentukan? 

Jawab: Biasanya itu kami kumpulan dulu nanti kemudian momen-momen 

tertentu itu baru kami membuat program kecuali insidental misalkan ada 

orang terkena bencana alam atau ada orang yang kesini yang perlu 

disantuni/proposal-proposal itu kami santuni. 
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14. Bagaimana lembaga menentukan mustahiq yang berhak menerima bantuan 

dana ZIS? 

Jawab: Kami kreterianya itu tergantung programnya, kalau yang PHR itu 

kreterianya du’afa artinya dia miskin dan kemudian dia punya terjerat 

hutang. Terus kalau yang beasiswa itu yang miskin dan yatim untuk biaya 

sekolah siswa berprestasi tadi/kurang mampu itu kreterianya yang miskin. 

15. Bentuk program penyaluran dana ZIS itu apa saja? Pembagian ditentukan 

ke bidang apa saja. 

Jawab:  

Jadi ada bidang pendidikan itu beasiswa, terus kemudian ada bidang sosial 

dan bencana alam ya misalnya bencana-bencana yang sifatnya insidental. 

Lalu ada bidang PHR itu tentang ekonomi, PHR dan juga 

pemberdayaannya. Rencananya kami akan membuat program 

pemberdayaan ditahun ini. 

16. Bentuk pendampingan seperti apakah yang dilakukan lembaga terhadap 

bentuk program penyaluran maal? 

Jawab: Belum, baru rencana tahun ini kita akan ada program pemberdayaan 

itu 

17. Hal apa sajakah yang dipersiapkan BMT untuk mendukung pengelolaan 

dana maal? 

Jawab: Hal yang perlu di siapkan pertama dari sisi legalitas SK tadi kantor 

layanan Lazismu. Kemudian perangkat IT Mobile Website itu kami siapkan 

dan sudah ada. 

18. Muzaki-muzaki itu tadi sudah ada yang jadi donatur atau belum? 

Jawab: Belum, karena faktor internal tadi, karna memang setiap bulan 

masuk. 

19. Apakah pengelolaan baitul maal di BMT UMY sudah optimal?  

Jawab: Belum, penyebabnya SDM. Selain itu izinnya tadi belum ada. 

20. Apa penyebab kurang dan sudah optimalnya pengelolaan baitul maal di 

BMT UMY? Indikator keoptimalan pengelolaan baitul maal di BMT itu 

seperti apa? 
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Jawab: Indikator optimal tidaknya Baitul Maal itu yang pertama padasi itu 

jalan, kemudian ada penyaluran juga yang rutin artinya program-

programnya jalan, jadi ada program yang rutin. Kalau selama ini kan kami 

belum ada, hanya insidental saja. Terus kemudian dari Baitul Maal itu 

sebetulnya bagaimana seorang du’afa yang tadinya jadi mustahiq untuk jadi 

muzaki itu kan butuh pemberdayaan butuh pendampingan, ketika Baitul 

Maal ada program itu maka dia bisa optimal tapi ketika belum ada ya belum 

bisa. 

21. Program progam atau strategi apa saja yang bisa mendorong baitul maal 

agar bisa optimal? 

Jawab: Kalau untuk BMT UMY ini jelas kami akan menempatkan SDM 

khusus untuk Baitul Maal, kemudian menyiapkan sarana dan prasarananya 

termasuk hubungan IT. Itu yang kami canangkan, terus membuat program-

program pemberdayaan. 

22. Bagaimana perkembangan pengelolaan baitul maal sejauh ini ? 

Jawab: Kalau dibilang naik ya ada kenaikan artinya dari sisi penyalurannya 

kami ada kenaikan karena awal-awal paling berapa, itu yang tahun terakhir 

kamarin kami banyak puluhan juta untuk kami salurkan. Terutama untuk 

program unggulan kami Pelunasan Hutang Riba kami mengalami 

peningkatan yang kami salurkan, dari awal sendiri cuma 6, terus kemudian 

berapa, kemaren banyak. 

Sejauh   ini   upaya   apa   yang   telah dilakukan BMT  UMY dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: Kami mengatasinya dengan double jabatan, sehingga walaupun 

belum optimal, Maal itu tetap bisa jalan. 

23. Apa target Baitul Maal pada BMT UMY selajutnya? 

Jawab: Targetnya, Baitul Maalnya bisa optimal,sudah ada 

pengelolaannya,sudah punya program-program yang bisa dijalankan rutin. 
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TRANSKRIP WAWANCARA RESPONDEN 2 

Identitas Informan 

a. Nama   : Safaah Restuning Hayati, Lc., S.E.I., MA.Ek 

b. Jenis Kelamin  : Perempuan 

c. Pendidikan Terakhir : S2 

d. Jabatan  : Dosen FAI UMY  

e. Hari/ Tanggal  : Kamis, 31 Januari 2018 

f. Waktu   : 11.00 – 12.30 WIB 

g. Lokasi Penelitian : Stasiun Tugu Yogyakarta 

Lampiran Wawncara pendapat Ahli  

1. Bagaimana cara lembaga dalam memaksimalkan fungsi dan pengelolaan  baitul 

maal? 

Yang pertama karena BMT memiliki dua fungsi yang seharusnya manajemennya 

juga dibedakan menjadi dua. Jadi ada manajemen yang khusus ke baitul maalnya, 

ada manajemen yang ke tamwilnya. Selama ini kan mereka fokusnya ke tamwilnya. 

Mungkin karna kalau yang di tamwilnya itu murni bisnis dan boleh mengambil dan 

kalau yang di maalnya kan nirlaba , jadi memang sebelumnya kebanyakan BMT 

belum melakukan itu jadi harus memisahkan dua manajemennya. Karena tantangan 

dari BMT sendiri lebih berat dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya. dia 

memiliki dua fungsi dan manajemennya harus dua. Dan juga SDM nya harus juga 

memiliki SDM yang ahli di lembaga non laba atau maal ini.  

2. Hal apa sajakah yang di persiapkan sebelum melakukan pengelolaan  fungsi baitul 

maal? 

Memiliki badan pengawas syariah yang dia mengawasi pengelolaan zakatnya, 

mendapatkan rekomendasi dari baznas, jika melihat pada undang undang juga harus 

bergerak pada sektor nirlaba maka harus dipisahkan dua manajemennya, jadi tidak 

bisa kalau BMT itu memiliki dua fungsi tetapi manajemennya hanya satu, karna 

syarat untuk menjadi lembaga amil zakat dia harus memang bebas dari laba, jadi 

yang perlu disiapkan yaitu jelas badan hukumnya paling tidak harus bekerja sama 
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dengan baznas, yang kedua kembali lagi ke SDMnya, yakni ada tidak di BMT itu 

seseorang yang bisa mengelola zakat, kalau jadi teller dan cs mungkin bisa, Cuma 

kalau dia mengelola zakat atau amil zakatnya ada gak disitu. Kemudian dia juga 

harus punya program untuk penghimpunannya, kalau dia tidak punya program, dia 

bisanya Cuma marketing produk-produknya orang tau nya BMT itu ya cuma 

pembiayaan, nabung dan sebagainya, tapi dia tidak punya program dari ZISnya, dan  

kalau sudah punya program maal tentunya dia harus promosi, 

 

3. Bagaimana cara lembaga member edukasi mengenai ZIS kepada masyarakat supaya 

mereka mau menyalurkan dananya melalui lembaga? 

Cara memberi edukasi berarti turun ke masyarakat ya. BMT itu dulunya kan sangat 

dekat dengan masjid jadi harusnya sekarang juga harus berkolaborasi bersimetri 

dengan masjid-masjid. BMT Bringharjo misalnya, disini pasar Bringharjo itu kan 

dia menyatu sama masjid jadi lebih gampang mengumpulkan ZIS nya juga bersama 

dengan pihak masjid dan masjidnya punya pengurus, terus masjidnya juga punya 

jama’ah toh sekalian saja. Dan itu ketika jama’ah berkumpul misalnya dalam suatu 

pengajian itukan disitu juga sekaligus kita juga mengedukasi mereka, lewat 

pengajian misalnya, lewat penyebaran brosur, tapi saya liat sampe sekarang juga 

BMT ngga ada yang membagi brosur “mari bayar zakat”, BMT ngga ada. Jadi 

edukasi memang sangat kurang, jadi masyarakat lebih suka membayar zakat, infak 

dan sodakoh di masjid, ini masyarakat menengah kebawah, ini kalau menengah 

keatas mereka punya rekening di bank zakatnya juga biasanya langsung dipotong, 

edukasi yang menengah kebawah itu harus turun langsung, salah satunya kerja sama 

sama itu tadi BMT dengan lembaga masjid.  

4. Bagaimana cara lembaga meningkatkan kualitas SDM terutama pada bidang maal? 

Mengelola SDM, karna yang utama sekali sekarang yang di BMT itu adalah sektor 

bisnis, padahal mereka harus melakukan bisnis dan sosial. Kalau mau menigkatkan 

SDMnya, mereka yang akan direkrut untuk disektor sosialnya atau Baitul Maal nya 

dia mestinya juga Baznaz itu juga mengadakan semacam worksop atau sertifikasi 

Amil Zakat, jadi diikut sertakan saja salah satu, misalnya di BMT itu ada sepuluh 
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karyawan siapa ini yang mau mengelola Baitul Maalnya, misalnya ada dua orang 

dan dua orang itu disuruh ikut worksop disuruh kemudian ikut sertifikasi Amil dan 

sebagainya. Karna memang biasanya yang dicari kan lulusan S.E, S.E.i apalagi 

kalau Sarjana Ekonomi murni berarti mereka juga kan ngga tahu kalau Amil Zakat 

seperti apa jadi mereka paling tidak punya sertifikat Amil Zakat.  

5. Bagaimana pengelolaan dana maal pada lembaga khususnya BMT pada saat ini? 

Ya ngga maksimal kurang maksimal karena tidak jelas arahnya, saya belum pernah 

melihat brosur BMT yang itu ada literasi zakatnya, kemudian ada menjelaskan 

program-program disisi Baitul Maal nya. Kenapa kalau mereka memang ngga 

sanggup melakukan penghimpunan penyaluran dan pengelolaan zakat, ya sudah 

dibikin saja lembaga Tanwil nya saja seperti koperasi syariah, itu mereka malah 

ngga terkena kewajiban mengelola sosialnya, kan ada lembaga koperasi syariah jadi 

namanya bukan BMT tapi koperasi syariah begitu. 

6. Bagaimana cara lembaga memaintance muzakki dan mustahiq? 

Kalau muzakkinya mungkin yang paling mudah adalah dari nasabahnya, kalau data 

nasabah kan pihak BMT tahu jadi mana yang mereka sudah layak menjadi muzakki, 

kemudian mungkin juga mitra-mitranya BMT, BMT kan bisanya dia bermitra 

misalnya sama pengusaha batik atau pengusaha apa, itu kan juga bisa dijadikan 

muzakki, kemudian kalau untuk mustahiqnya kembali lagi dia harus punya 

program, programnya misalnya kalau dia punya program pendidikan dia bisa ngasih 

beasiswa, kemudian mencari mustahiq untuk pemberdayaan berarti dia harus 

mencari misalnya single parent tapi dia punya usaha kecil-kecilan. Jadi 

mengelolanya dia harus memiliki data dan programnya. Kalau data itukan misalnya 

mustahiq kan gampang karena dia punya nasabahnya, mana yang kira-kira dia 

pendapatannya besar dijadikan muzakki, dari situ kalau sudah dapat dananya baru 

disalurkan ke mustahiqnya. Sekarang besar dananya berapa, yang layaknya untuk 

mustahiq seperti apa. 

7. Harapan dan langkah besar apa yang bisa di tawarkan untuk lembaga ZIS supaya 

dapat optimal dalam pengelolaan? 
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Harapannya BMT bener-bener melakukan dua fungsi itu, bisa menggabungkan 

bisnis dan sosial. Ada lho pemenang peraih nobel perdamaian Muhammad Yunus, 

dia bisa menggabungkan antara bisnis dan sosial lewat Gramin Bank nya, meskipun 

Gramin Bank itu dia pakenya bunga, mungkin kalau BMT bisa menerapkan bagi 

hasil kan, Cuma modelnya kan ada bisnis sosial, ada bukunya juga. Sebenarnya 

fungsi Baitul Maal itu sejak zaman Rasulallah memang dua kan, harusnya 

dikembalikan ke fungsi awalnya begitu, pada zaman Rasulallah Baitul Maal bisa 

menuntaskan kemiskinan, kemiskinan itu kan misalnya kalau memang yang mereka 

rentan sekali bisa dibikin kan pemberdayaan dengan Qhardul Hasan kan dananya 

ngga wajib kembali, itu kan bisa diambilkan dari Baitul Maalnya bukan Tanwilnya, 

kalau tanwilnya pembiayaan bagi mereka yang mampu untuk mengangsur. 
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TRANSKRIP WAWANCARA RESPONDEN 3 

Identitas Informan 

a. Nama   : Inung Dwi Arismawati, S.Ag. 

b. Jenis Kelamin  : Perempuan 

c. Pendidikan Terakhir : S1 

d. Jabatan  : Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Tamantirto 

e. Hari/ Tanggal  : Kamis, 7 Februari 2019 

f. Waktu   : 08.00 – 08.50 WIB 

g. Lokasi Penelitian : SD Muhammadiyah Tamantirto 

 

Wawancara Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Tamantirto 

1. Dimana anda mendapat informasi mengenai program-program yang 

terdapat di BMT UMY ini? 

Jawab : saya mencari informasi sendiri, ada tidak yang memberikan bantuan 

kepada sekolah-sekolah 

2. Apa saja bantuan yang diperolah dari baitul maal BMT UMY? 

Jawab : berupa uang 500ribu rupiah per bulan, yang penggunaanya terserah 

pihak sekolah, tapi dari sana diturunkan dana sebesar 500 ribu rupiah setiap 

bulannya. Jadi disana kita punya tabungan dan kita ambil bantuan tersebut 

perbulannya, yaitu maksimal tanggal 10 dan kalau lebih dari tanggal yang 

ditetapkan itu maka dianggap hangus, tapi untuk sekarang sistemnya sudah 

beda bisa diambil 2 bulan atau seterusnya jadi tidak hangus.  

3. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh mustahiq supaya mendapat 

bantuan dari BMT UMY? 

Jawab : mengajukan proposal saja, kebetulan SD kami menabungnya 

disana. 

4. Sejak kapan SD Muhammadiyah Tamantirto mendapatkan bantuan dari 

BMT UMY? 

Jawab : Sekitar 4 tahun yang lalu.  
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5. Apakah ada bentuk pendampingan yang diberikan oleh BMT UMY? 

Jawab : Secara khusus tidak ada, jadi pihak sana langsung memberikan 

bantuan rutin setiap bulan. Dan kalau misalnya ada informasi dari BMT 

sendiri ketika saya ambil itu baru diberitahukan, tapi kalau tidak ada ya tidak 

diberitahukan. 

6. Apakah pihak sekolah terbantu dengan adanya beasiswa yang diberikan 

oleh BMT UMY? 

Jawab : sangat terbantu, apalagi bagi anak-anak yang kurang mampu, karna 

memang kita tuliskan anak anak yang kurang mampu,   walaupun setiap 

bulannya hanya satu bulan, itu kita berikan , karna setiap bulannya kita tulis 

nama dengan berganti-ganti siswa yang menerimanya. Karna disini ada 

beberapa anak yang tidak tertib dalam pembayaran spp atau infaq bulanan 

karena faktor ketidakmampuan . 

7. Berapa nominal beasiswa yang diberikan kepada siswa atau siswi di SD 

Muhammadiyah Tamantirto? 

Jawab : jadi anak anak dikasih dalam satu bulannya itu 500ribu saya bagi 2 

anak, karena kalo fullday itu disini minimalnya adalah 300ribu dengan 

operasional dan biaya makan siang. 

8. Apa saran anda untuk kemajuan BMT UMY? 

Jawab : lebih untuk mempermudah transaksi pinjaman barang kalau dulu 

bisa menggunakan SK sekolah tapi untuk sekarang tidak bisa dan harus 

menggunakan agunan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA RESPONDEN 4 

Identitas Informan 

a. Nama   : Suranti 

b. Jenis Kelamin  : Perempuan 

c. Hari/ Tanggal  : Minggu , 10 Februari 2019 

d. Waktu   : 16.00 – 17.00 WIB 

e. Lokasi Penelitian : Panggungan, Trihanggo, Gamping 

 

Wawancara Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Tamantirto 

1. Dimana anda mendapat informasi mengenai program-program yang terdapat di 

BMT UMY ini? 

Jawab : saya mendapat informasi ini dari tetangga saya, katanya ada program 

dari BMT lalu saya kumpulkan persyaratannya. 

2. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh mustahiq supaya mendapat 

bantuan dari BMT UMY?  

Jawab : waktu itu saya disuruh mengisi data pengajuan, ada fotocopy KTP saya 

dan suami, fotocopy KK, surat nikah sama bukti tagihan pinjaman saya di 

Koperasi. 

3. Bantuan apa saja yang diperoleh oleh bapak/ibu? 

Jawab : dikasih uang sebesar Rp. 1.365.000 waktu itu. 

4. Apakah ada bentuk pendampingan yang diberikan oleh BMT UMY? 

Jawab : Selama ini tidak ada pendampingan, saya cuma mengajukan aja terus 

Alhamdulillah dana bantuannya bisa cair.  

5. Apakah anda terbantu dengan adanya program pembebasan hutang riba yang 

diberikan oleh BMT UMY? 

Jawab : Alhamdulillah sangat terbantu sekali saya sudah dibantu. 

6. Apa saran anda untuk kemajuan BMT UMY? 

Jawab : Semoga semakin maju, berkah dan program program bantuan yang 

diberikan untuk orang-orang yang membutuhkan semakin banyak.  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Curriculum Vitae 

 

I. Data Pribadi  

1. Nama  : Nikma Afifa 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Oku Timur, 20 September 1997 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. Status Pernikahan : Belum menikah 

6. Warga Negara : Indonesia 

7. Alamat KTP : Tegal Rejo 

RT/ RW :  RT005/ RW001 

Kel/ Desa : Tegal Rejo 

Kecamatan : Belitang 

Kabupaten : OKU Timur 

Provinsi : Sumatera Selatan 

8. Alamat Sekarang :        Jl.Tegalwangi No.174 Kasihan,     

Bantul, Yogyakarta. 

9. Nomor Telepon / HP : 082281815918 

10. e-mail : nikmaafifa@gmail.com 

11. Kode Pos : 32382 
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II.  Pendidikan Formal  

Periode 

(Tahun) 
Sekolah / Institusi / Universitas Jurusan 

2002 - 2003 TK Imam Bonjol - 

2003 - 2009 SD 01 Belitang - 

2009 – 2012 SMP Negeri 01 Belitang - 

2012 - 2015 SMA negeri 01 Belitang Ilmu Pengetahuan Alam 

2015 - Sekarang 
Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta 
Ekonomi Syariah 

 

III. Pendidikan Non Formal / Training – Seminar 

Tahun Lembaga / Instansi 

2017 Sharia Banking Training Center 

2017 Hijabie Modelling School 

2018 Rumah Inggris jogja 
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IV. Riwayat Pengalaman Organisasi 

Tahun Organisasi / UKM / Forum 

2015 - 2017 Forum Intelektual Ekonomi Syariah (FIES) 

2017 - 2018 KPPS KPUM KM UMY 

2017 - 2018 Koperasi Mahasiswa 

 

Demikian CV ini saya buat dengan sebenarnya 

Yogyakarta, 2 Maret 2019 

 

 

( Nikma Afifa ) 

 

 

 


